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Abstrak

Kebiasaan anak sekolah dasar dalam membeli jajanan umumnya dipengaruhi oleh rasa dan penampilan
makanan, tanpa memperhatikan aspek kebersihan maupun kandungan gizinya. Padahal, konsumsi jajanan yang
kurang sehat dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan pada anak. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai
jajanan sehat perlu diperkenalkan sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
siswa SDN 1 Sawah Lama Bandar Lampung mengenai jajanan sehat. Penelitian menggunakan desain deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalami penelitian ini berjumlah 216 siswa, dengan 68 siswa yang
dijadikan sampel melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dan data yang
diperoleh dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas siswa
mempunyai tingkat pengetahuan yang baik tentang jajanan sehat, yaitu 59 siswa (86,8%). Sebanyak 5 siswa
(7,4%) berada pada kategori cukup, dan 4 siswa (5,9%) pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa telah memahami pentingnya memilih jajanan sehat, meskipun sebagian kecil masih memerlukan
perhatian lebih. Kesimpulannya, pengetahuan siswa mengenai jajanan sehat secara umum tergolong baik. Oleh
karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan melalui penyuluhan gizi di sekolah dan peran orang tua untuk
memastikan seluruh siswa dapat membiasakan diri memilih jajanan yang aman dan bergizi.

Kata kunci - jajanan sehat, pengetahuan, siswa, sekolah dasar

Abstrack

Snacking habits among elementary school children are often driven by taste and appearance rather than hygiene
and nutritional value, which can harm their health. This study was conducted to determine the level of knowledge
ofiiistudents at SDN 1 Sawah Lama, Bandar Lampung, concerning healthy snack consumption. Using a
descriptive quantitative approach, the research involved a population of 216 students, with a purposive sample of
68 students. The data were obtained through a questionnaire and processed using a frequency distribution
analysis. Findings showed that 59 students (86.8%) demonstrated good knowledge regarding healthy snacks, 5
students (7.4%) were categorized as fair, and 4 students (5.9%) were classified as having poor knowledge. These
results suggest that the majority of students possess a solid understanding of the importance of selecting healthy
snack options, though a minority requires further education. In conclusion, students’ knowledge about healthy
snacks at SDN 1 Sawah Lama is generally good. Continuous nutrition education in schools and parental
involvement are essential to ensure all children develop positive snacking habits and maintain better health.
Keywords - healthy snacks, knowledge, elementary school, students
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PENDAHULUAN

Anak-anak termasuk kelompok usia yang memiliki kerentanan tinggi terhadap berbagai
gangguan kesehatan, menjadikannya tantangan utama di sektor kesehatan Indonesia. Sasaran
Pembangunan di bidang kesehatan diarahkan untuk mendorong masyarakat agar memiliki kesadaran
dan kemampuan dalam menjalankan gaya hidup sehat sehingga dapat mencapai kondisi kesehatan
yang maksimal (Suprapto, 2022). Isu ini semakin penting dengan meningkatnya konsumsi jajanan yang
berpotensi berbahaya.

Istilah jajanan merujuk pada makanan atau minuman yang diproduksi dan dijual oleh
pedagang di ruang publik, siap disantap tanpa perlu proses pengolahan lanjutan. Jenis ini populer
karena kepraktisan, harga terjangkau, dan rasa menggugah selera, terutama bagi anak-anak dan
remaja. Terbuat dari bahan lokal sederhana seperti tepung atau sayuran, jajanan menawarkan variasi
kuliner, namun sering kali mengabaikan standar kebersihan, dengan risiko penggunaan pengawet dan
pewarna berbahaya (Fauziah et al., 2023).

Beberapa jenis jajanan populer di kalangan siswa Sekolah Dasar, seperti bakso, cimol, siomay,
dan minuman jelly, berpotensi mengandung zat berbahaya misalnya boraks dan formalin. Selain itu,
kebersihan lingkungan yang tidak terjaga, kurangnya kebersihan peralatan, dan kasus keracunan
membuat makanan ini berisiko tinggi, terutama di sekolah (Wulandari et al., 2022).

Pada usia sekolah dasar, anak-anak mengembangkan preferensi makanan berdasarkan selera
pribadi, sering mengabaikan aspek kesehatan dan kebersihan. Ini menjadi tantangan, dengan
demikian, dukungan edukatif dari orang tua maupun guru menjadi penting untuk menanamkan
kebiasaan makan yang sehat pada anak sejak dini dan meningkatkan pengawasan terhadap jajanan di
lingkungan sekolah.

Data WHO memperkirakan sekitar 2 juta anak meninggal setiap tahun akibat makanan tidak
sehat, dengan dampak seperti penyakit pencernaan atau obesitas. Di Indonesia, WHO mencatat 30
kasus keracunan pada 2021, sebagian besar dari jajanan, sementara BPOM melaporkan jutaan kasus
tahunan. Sebagai contoh, berita Tribun Lampung (2024) melaporkan 12 siswa keracunan setelah
mengonsumsi jajanan kemasan. Peran orang tua dalam memberikan pengetahuan dan contoh pola
makan sehat sangat krusial (Tamanampo et al., 2023).

Sekolah berperan penting melalui program edukasi gizi untuk membantu anak memahami
pentingnya makanan sehat. Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan tenaga pendidik di
SDN 1 Sawah Lamamenunjukkan bahwa dari 216 siswa kelas IV-V, banyak yang tidak membawa bekal
dan mengonsumsi jajanan seperti chiki atau somay, dengan rata-rata membawa uang Rp 5.000 per hari.
Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan pemerintah diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan (Khaerunisa et al., 2025).

Secara keseluruhan, perhatian terhadap gizi anak sangat krusial untuk masa depan yang lebih
baik. Dengan mengurangi konsumsi jajanan tidak sehat dan meningkatkan asupan bergizi, anak-anak
dapat tumbuh optimal. Peneliti memilih judul "Gambaran Pengetahuan Siswa SD Tentang Jajanan
Sehat di SDN 1 Sawah Lama" untuk mengkaji nutrisi, jenis jajanan, dan dampak kesehatan, guna
memberikan rekomendasi program pendidikan gizi yang lebih efektif.

TINJAUAN PUSTAKA

Jajanan sehat adalah makanan atau minuman yang mengandung zat gizi seimbang yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti protein, kerbohidrat, lemak dan berserat tinggi. Makanan
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jajanan menurut FAO adalah sebagai makanan dan minuman yang dipersiapkan dan dijual oleh
pedagang kaki lima di jajanan dan di tempat kerumunan umum lain yang langsung dimakan atau
dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lanjut. Makanam sehat selain mengandung zat gizi yang
cukup dan seimbang juga harus aman yaitu bebas bakteri, virus dan parasit serta bebas dari
pencemaran zat kimia. Jajanan sehat adalah jajanan yang bebas dari bahaya fisik, cemaran bahan kimia,
dan bahaya biologis (Irianto, 2020).

Pengaruh positif dari makanan jajanan melalui makanan jajanan anak bias mengenal beragam
makanan yang ada sehingga membantu seorang anak untuk membentuk selera makan yang beragam
sehingga saat dewasa anak dapat menikmati aneka ragam makanan. Pengaruh negative dari makanan
adalah makananan jajanana berisiko terhadap kesehatan karena penangananya sering tidak hiegeinis
yang menungkinkann jajanan terkontaminasi oleh mikroba beracun maupun penggunaan bahan
tambahan pangan yang tidak diijinkan (Mudjayanto, 2020).

Jenis makanan jajanan adalah dapat digolongkan menjadi 3 yaitu makanan jajanan yang
berbentuk panaganan, makanan jajanan yang diporsikan dan makanan jajanan yang berbentuk
minuman. Ciri-ciri makanan jajanan sehat adalah makanan jajanan segar, makanan jajanan yang bersih,
makanan jajanan yang aman (Irianto, 2020).

METODE

Penelitian ini memakai desain deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan siswa tentang jajanan sehat. Populasi penelitian terdiri dari 216
siswa kelas IV dan V. Di SDN 1 Sawah Lama, dengan sampel sebesar 68 peserta didik yg dipilih melalui
teknik purposive sampling. Instrumen yang dipergunakan merupakan kuesioner berisi 10 pertanyaan,
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh Nafi (2023) dengan nilai r> 0,7 dan a = 0,753. Data
dikumpulkan secara langsung melalui pengisian kuesioner oleh responden.Data dianalisis secara
univariat untuk menampilkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa mengenai jajanan sehat.
Penelitian ini dilaksanakan pada 20 September 2025 di SDN 1 Sawah Lama, Bandar Lampung. Seluruh
proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etik, meliputi pemberian informed
consent, menjaga anonimitas, serta menjamin kerahasiaan data responden.

PEMBAHASAN
Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan tingkat pengetahuan siswa SDN 1 Sawah Lama
tentang jajanan sehat.
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Pengetahuan Siswa
SDN 1 Sawah Lama Tentang Jajanan Sehat

Tingkat
Pengetahuan Frekuensi Persen
Kurang 4 5.9
Cukup 5 7.4
Baik 59 86.8
Total 68 100.0

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden siswa SDN 1 Sawah
Lama memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai jajanan sehat. Berdasarkan data kuesioner,
sebanyak 86,8% siswa berada pada kategori baik, 7,4% cukup, dan 59% kurang. Hal ini
menggambarkan bahwa mayoritas siswa telah memahami ciri- ciri, manfaat, serta pentingnya memilih
jajanan yang aman dan bergizi. Temuan ini mendukung teori Knowledge-Attitude-Behavior (KAB)
yang menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan dasar pembentukan karakter dan tindakan positif
yang tercermin dalam rutinitas harian. Pengetahuan yang baik mendorong siswa untuk bersikap lebih
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selektif dalam memilih makanan yang sehat. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Fitri et al. (2021)
dan Amira & Setyaningtyas (2021) yang membuktikan bahwa pembelajaran gizi di sekolah
berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan kebiasaan anak dalam mengonsumsi jajanan yang
aman dan bergizi.

Secara umum, hasil penelitian menegaskan pentingnya peran sekolah dan orang tua dalam
memberikan edukasi gizi secara berkelanjutan. Upaya penyuluhan yang rutin dan pengawasan
terhadap jajanan di lingkungan sekolah diperlukan untuk memastikan seluruh siswa memiliki
pemahaman dan kebiasaan yang baik dalam memilih jajanan yang aman dan bergizi.

KESIMPULAN

Mayoritas responden siswa SDN 1 Sawah Lama memiliki pengetahuan yang baik tentang
jajanan sehat (86,8%), sedangkan sebagian kecil berada pada kategori cukup (7,4%) dan kurang (5,9%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran siswa mengenai pentingnya memilih jajanan
sehat tergolong tinggi, meskipun masih dibutuhkan upaya peningkatan pemahaman bagi sebagian
kecil siswa.

Oleh karena itu, sekolah diharapkan terus melaksanakan edukasi gizi melalui kegiatan
penyuluhan dan pengawasan terhadap jajanan yang dijual di lingkungan sekolah. Siswa juga
diharapkan lebih selektif dalam memilih makanan, membiasakan membawa bekal dari rumah, dan
menjadikan kebiasaan makan sehat sebagai bagian dari rutinitas harian. Sementara itu, bagi institusi
pendidikan, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai landasan untuk merancang dan
mengembangkan kurikulum dan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan
literasi gizi anak sekolah dasar. Sementara itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus
pada analisis hubungan antara pemahaman siswa mengenai jajanan sehat dengan kebiasaan konsumsi
dan kemampuan konsentrasi belajar mereka
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